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Badan Usaha Milik Gampong (BUMG) diatur didalam Pasal 1 Angka 6 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa.
BUMG adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar  modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang
berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya
kesejahteraan masyarakat desa. Namun, realita yang terjadi BUMG Blang Krueng, Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar
belum mampu membentuk suatu aturan yang mengatur tentang sanksi pelanggaran yang dilakukan pegawai dalam menjalankan unit
usaha di bawah tanggung jawab BUMG Blang Krueng, Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui proses pendirian, pembentukan dan pelaksaanaan BUMG di Gampong Blang
Krueng, Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar berjalan sesuai Undang- Undang Nomor 6 Tahun 2014 dan Peraturan
Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal (PDT) dan Transmigrasi Nomor 4 Tahun 2015, dan untuk mengetahui dampak dan
hambatan setelah berdirinya BUMDes di Gampong Blang Krueng, Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar.
Jenis penelitian dalam penulisan hukum ini menggunakan penelitian yuridis empiris, data diperoleh melalui penelitian lapangan dan
kepustakaan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara membaca buku-buku teks dan peraturan perundang-undangan.
Sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan cara mewawancarai responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa BUMG Gampong Blang Krueng, Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar telah
mendirikan dan menjalankan BUMGnya sesuai peraturan perundang-undangan, Gampong Blang Krueng memperoleh manfaat dari
pembentukan BUMG yaitu: terbentuknya unit-unit usaha yang mampu menyerap tenaga kerja dan memperdayakan ekonomi
masyarakat desa. Namun, dalam proses perjalananya terdapat hambatan yaitu kurangnya profesionalitas dari sebagian pegawai
BUMG dalam menjalankan tugasnya.
Saran terhadap Kepala Desa dan Direktur BUMG agar membentuk suatu aturan yang mengatur tentang sanksi tegas terhadap
pegawai yang melanggar norma-norma pelaksanaan unit usaha BUMG Blang Krueng, Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh
Besar. 
